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Pengelolaan Jurnal Riset Akuakultur di tahun 2018 sudah mengacu pada Open Journal System (OJS).
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1. Pencantuman p-ISSN dan e-ISSN di pojok kanan atas pada halaman kulit muka, halaman judul, dan
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2. Pencantuman nomor daftar atau barcode ISSN di pojok kanan bawah pada halaman kulit belakang.
3. Lembar khusus bebestari.

4. Lembar ucapan terima kasih untuk bebestari yang terlibat dalam penelaahan pada tiap nomornya.
5. Setiap lembar judul ada tambahan informasi mengenai website, alamat email dan informasi mengenai

Jurnal Riset Akuakultur.

Informasi ini akan ditampilkan pada kata pengantar setiap terbitan.

Jurnal Riset Akuakultur pada terbitan volume 13 Nomor 1 tahun 2018 menampilkan sepuluh artikel
hasil penelitian budidaya perikanan, genetika, lingkungan dan penyakit. Lebih detailnya kesepuluh artikel
mengulas tentang: Keragaan genotipe dan fenotipe ikan uceng Nemacheilus fasciatus (Valenciennes, 1846)
asal Bogor, Temanggung, dan Blitar; Performa reproduksi udang windu, Penaeus monodon transgenik pasca
inseminasi buatan menggunakan sumber spermatofor yang berbeda; Pembesaran juvenil teripang pasir,
Holothuria scabra dan benih abalon, Haliotis squamata dalam sistem polikultur; Substitusi penggunaan naup-
lius artemia dengan pakan mikro dalam pemeliharaan larva kepiting bakau, Scylla olivacea; Pemeliharaan larva
abalon Haliotis squamata dengan pemberian jenis pakan berbeda dalam bentuk tepung; Kebutuhan protein
pakan untuk performa optimal benih ikan patin pasupati (pangasiid); Gen penyandi viral protein 15 (VP-15)
White Spot Syndrome Virus (WSSV) dan aplikasinya sebagai vaksin rekombinan pada udang windu; Efektivitas
metode aplikasi vaksin trivalen untuk pencegahan penyakit bakteri potensial pada budidaya ikan air tawar;
Respons imun udang windu Penaeus monodon terhadap vaksin DSRNA VP-24 pada dosis berbeda; Studi kasus
infeksi Tilapia Lake Virus (TiLV) pada ikan nila (Oreochromis niloticus).

Diharapkan terbitan JRA ini dapat memberikan kontribusi bagi para pengambil kebijakan dan pengelola
budidaya perikanan di Indonesia. Ketua Penyunting mengucapkan terima kasih atas partisipasi aktif para
peneliti dari lingkup dan luar Pusat Riset Perikanan yang telah mengirimkan artikel ke JRA.
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